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Daftar Pertanyaan Daftar Jawaban 

Mengapa mechanical 
breakdown sering terjadi 
di mesin warping AG 
1000? 

Karena terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 
seringnya terjadi mechanical breakdown. 

Apa penyebab utama 
seringnya mechanical 
breakdown pada mesin 
warping AG 1000 PT 
Behaestex Pekalongan? 

Penyebab utama mechanical breakdown pada 
mesin warping AG 1000 PT Behaestex Pekalongan 
kemungkinan karena kurangnya perawatan 
preventive pada mesin. 

Apakah sudah terdapat 
jadwal perawatan 
preventive mesin 
warping AG 1000? 

Jadwal perawatan preventive sudah ada. 

Apakah jadwal 
perawatan preventive 
tersebut sudah 
diterapkan pada level 
pelaksana? 

Jadwal sudah diterapkan di lapangan, namun 
pelaksanaan perawatan masih kurang. 

 


